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ABSTRAK

Menurut Kementerian Perindustrian Republik Indonesia (2017) investor
asing semakin tertarik melakukan investasi di Indonesia dan investor menanamkan modal
hingga Rp. 96,5 triliun untuk industri manufaktur. Agar para investor tertarik untuk
berinvestasi, manajer harus menampilkan kinerja terbaiknya dalam mengelola perusahaan.
Untuk memperlihatkan kinerja perusahaan, laporan keuangan harus disediakan. Laporan
keuangan diharapkan menggambarkan posisi keuangan dan hasil kinerja perusahaan secara
wajar. Namun, terkadang agar Kinerja perusahaan dinilai baik, manajer terdorong untuk
melakukan manajemen laba. Salah satu cara manajer melakukan manajemen laba adalah
dengan melakukan perataan laba. Penelitian ini bertujuan untuk meneliti faktor-faktor yang
mempengaruhi perataan laba.

Faktor-faktor yang menjadi variabel independen dalam penelitian ini adalah
profitabilitas dan leverage. Profitabilitas diukur dengan menggunakan rasio return on asset
yang menggambarkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari total aktiva
perusahaan. Leverage diukur dengan rasio debt to asset yang menggambarkan seberapa
besar aktiva perusahaan dibiayai oleh hutang. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah
perataan laba yang diukur dengan menggunakan Indeks Eckel.

Jenis penelitian ini adalah pengujian hipotesis dengan pendekatan
kuantitatif. Penelitian ini menggunakan data sekunder yaitu laporan keuangan perusahaan.
Pemilihan sampel dilakukan dengan metode purposive sampling. Penelitian ini
menggunakan sampel 55 perusahaan industri manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) tahun 2012-2016. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan regresi
logistik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 49% perusahaan industri manufaktur
yang terdaftar di BEI terindikasi melakukan perataan laba. Temuan memperlihatkan bahwa
profitabilitas berpengaruh positif tidak signifikan terhadap perataan laba sedangkan leverage
berpengaruh negatif signifikan terhadap perataan laba. Profitabilitas dan leverage secara
bersama-sama memiliki pengaruh signifikan terhadap perataan laba.

Kata kunci: profitabilitas, leverage, perataan laba.



ABSTRACT

The Ministry of Industry of the Republic of Indonesia (2017) released that
foreign investors are increasingly interested in investing in Indonesia and investors invest up
to Rp. 96.5 trillion for manufacturing industry. In order to attract investors, managers must
show their best performance in managing the company. Company’s performance must be
shown on the financial statement. The financial statements should be able to describe the
financial position and performance results of company fairly. However, sometimes managers
are encouraged to make earnings management. For window dressing their performance one
of the ways managers make earnings management is income smoothing. This study aims to
investigate factors affecting income smoothing.

Factors which became the independent variables in this research are
profitability and leverage. Profitability is measured by the return on asset ratio which
describes the company's ability to produce profit by using their total assets. Leverage is
measured by the debt to asset ratio which describes how much the company's assets are
financed by debts. The dependent variable in this research is income smoothing which is
measured by Eckle Index.

The type of this research is hypothesis testing using quantitative approach.
This reasearch uses secondary data financial statement. Sample selection process was done
by purposive sampling method. This research used a sample of 55 manufacturing companies
that listed in Indonesia Stock Exchange (IDX) for the period of 2012-2016. Analysis of data
in this research used logistic regression.

The research result shows that there are 49% manufacturing industry
companies listed on the IDX indicated as excecutants of income smoothing. Findings
revealed that profitability has a positive effect but not significant on income smoothing while
leverage has a significant negative effect on income smoothing. Profitability and leverage
simultanously have a significant influence on income smoothing.

Keywords: profitability, leverage, income smoothing.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Persaingan bisnis yang semakin meningkat menjadi pemicu yang kuat
bagi pihak manajemen perusahaan untuk menampilkan Kkinerja terbaik dari
perusahaan yang dikelolanya. Hal ini karena, baik atau buruknya kinerja suatu
perusahaan dapat mempengaruhi keputusan para investor untuk menanam atau
menarik investasinya. Untuk memperlihatkan kinerja perusahaan manajer perusahaan
harus menyediakan laporan keuangan. Laporan keuangan adalah informasi keuangan
yang dikomunikasikan oleh perusahaan kepada pihak-pihak di luar perusahaan
(Kieso et al, 2014:5). Laporan keuangan menjadi media utama untuk
mengkomunikasikan informasi keuangan kepada pihak-pihak di luar perusahaan.
Oleh karena itu, laporan keuangan harus mampu menggambarkan posisi keuangan
dan hasil kinerja perusahaan secara wajar.

Salah satu informasi yang sangat penting untuk pengambilan
keputusan adalah informasi laba. Informasi laba membantu investor mengevaluasi
kinerja masa lalu perusahaan. Statement of Financial Accounting Concept (SFAC)
No. 1 menjelaskan bahwa informasi laba pada umumnya merupakan perhatian utama
investor dalam menilai kinerja manajemen (Financial Accounting Standarts Board,
1985). Informasi laba juga membantu para pemilik atau pihak lain melakukan
penaksiran atas earning power perusahaan di masa yang akan datang (Tedjasukmana,
2012). Persaingan bisnis yang semakin kompetitif membuat perusahaan melakukan
strategi untuk menarik investor baru dan mempertahankan investor yang ada
sekarang. Salah satu strategi yang dilakukan oleh manajer untuk para investor agar
tertarik menanamkan modalnya di perusahaan adalah dengan melakukan manajemen
laba.

Timbulnya manajemen laba dapat dijelaskan dengan teori agensi.
Teori agensi berfokus pada hubungan antara pemilik atau pemegang saham
(principal) dan manajer (agent). Sebagai agen, manajer adalah pihak yang dikontrak



oleh pemegang saham dan memiliki tanggung jawab untuk memaksimalkan
keuntungan para pemilik perusahaan. Akan tetapi, agen sebagai manusia yang
bertindak rasional akan berusaha memaksimalkan kepentingannya, yang seringkali
dilakukan dengan mengorbankan kepentingan pemilik. Dengan demikian, terdapat
dua kepentingan yang berbeda antara pemilik dengan agen. Manajer sebagai
pengelola perusahaan lebih banyak mengetahui informasi internal dan prospek
perusahaan di masa yang akan datang dibandingkan pemilik. Ketidakseimbangan
informasi ini memicu munculnya suatu kondisi informasi asimetri. Kondisi ini
memberikan kesempatan kepada manajer untuk melakukan manajemen laba.

Di Indonesia, manajemen laba pernah dilakukan oleh PT Kimia
Farma pada tahun 2002. Badan Usaha Milik Negara (BUMN) dan Badan Pengawas
Pasar Modal (Bapepam) menilai bahwa laba bersih PT Kimia Farma terlalu besar
dan mengandung unsur rekayasa. Setelah diaudit ulang dan disajikan kembali
ternyata laba yang sebenarnya lebih rendah dibandingkan laba awal yang dilaporkan.
Kesalahan yang timbul berupa overstated penjualan sebesar Rp 2,7 miliar, pada unit
Logistik Sentral berupa overstated persediaan barang sebesar Rp 23,9 miliar, pada
unit Pedagang Besar Farmasi berupa overstated persediaan sebesar Rp 8,1 miliar
dan overstated penjualan sebesar Rp 10,7 miliar (Bisnis Tempo, 2003).

Salah satu cara manajer dalam melakukan manajeman laba adalah
dengan melakukan perataan laba (income smoothing). Perataan laba adalah
pengurangan fluktuasi laba dari tahun ke tahun dengan memindahkan pendapatan
dari tahun yang tinggi pendapatannya ke periode yang kurang menguntungkan
(Belkaoui, 2006:73). Menurut Eckel, dalam Algery (2013:5) terdapat dua jenis
income smoothing, yaitu income smoothing yang terjadi secara alami dan income
smoothing yang dilakukan secara sengaja oleh manajemen. Income smoothing yang
disengaja dapat terjadi akibat teknik income smoothing riil dan teknik income
smoothing semu.

Praktik income smoothing tentu saja tidak terlepas dari beberapa
faktor yang mempengaruhinya. Penelitian mengenai income smoothing telah banyak
dilakukan, baik di Indonesia maupun di luar negeri. Penelitian ini merupakan
lanjutan penelitian terdahulu. Penelitian ini dilakukan karena pada penelitian-

penelitian sebelumnya terdapat hasil yang bervariasi dan untuk memperoleh bukti



empiris terkini. Profitabilitas berpengaruh negatif signifikan terhadap perataan laba
pada penelitian Algery (2013), sedangkan profitabilitas berpengaruh positif
signifikan terhadap perataan laba pada penelitian Dianila (2014). Leverage
berpengaruh negatif signifikan terhadap perataan laba pada hasil penelitian
Muslichah (2015), sedangkan leverage berpengaruh positif signifikan terhadap
perataan laba pada penelitian Dianila (2014). Oleh sebab itu, penelitian ini dilakukan
untuk meneliti kembali pengaruh profitabilitas dan leverage terhadap perataan laba.
Penelitian dilakukan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI).

Industri manufaktur memegang peranan penting dalam perekonomian
Indonesia dan menjadi salah satu kontributor tertinggi terhadap Produk Domestik
Bruto (PDB) Indonesia. Industri manufaktur merupakan kelompok emiten terbesar
dari seluruh industry yang listing di BEI. Berdasarkan hasil data Badan Pusat
Statistik pada bulan Januari sampai dengan Maret 2017 produksi industri manufaktur
besar dan sedang mengalami kenaikan sebesar 4,33% sedangkan dalam produksi
industri manufaktur mikro mengalami kenaikan sebesar 6,63%. Pertumbuhan
produksi industri manufaktur besar dan sedang disebabkan oleh kenaikan produksi
sub industri bahan kimia dan barang dari bahan kimia sebesar 9,59%, sub industri
makanan 8,20%, sub industri karet dan plastik sebesar 7,80% (Kompas, 2017). Data
Badan Pusat Statistik pada bulan April sampai dengan Juni 2017 memperlihatkan
bahwa produksi industri manufaktur besar dan sedang mengalami kenaikan sebesar
4,00%. Kenaikan ini terjadi karena meningkatnya produksi sub industri barang
logam yang naik sebesar 10,86% (Metro TV, 2017). Hal ini menjadikan industri
manufaktur selalu memperoleh perhatian para investor. Menurut Kementerian
Perindustrian Republik Indonesia (2017), investor menanamkan modal hingga Rp.
96,5 triliun untuk industri manufaktur sub industri otomotif, semen, dan makanan
minuman olahan. Sebanyak Rp. 24 triliun ditanamkan di sub industri otomotif,
semen Rp. 32,5 triliun, dan makanan minuman olahan sebesar Rp. 40 triliun. Investor
asing juga semakin antusias berinvestasi di industri manufaktur dan investasi baru
semakin banyak (Kemenperin, 2017). Industri manufaktur yang semakin
berkembang pesat berperan penting dalam perekonomian Indonesia. Oleh karena itu,

tidak menutup kemungkinan adanya indikasi perataan laba yang dilakukan oleh



beberapa perusahaan manufaktur. Penelitian ini meneliti mengenai pengaruh
profitabilitas dan leverage terhadap perataan laba pada perusahaan manufaktur yang
terdaftar di BEI periode tahun 2012-2016.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, masalah yang diteliti dapat
dirumuskan sebagai berikut:
1. Apakah perusahaan manufaktur yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia (BEI)
terindikasi melakukan perataan laba?
2. Bagaimana profitabilitas berpengaruh terhadap perataan laba?
3. Bagaimana leverage berpengaruh terhadap perataan laba?
4. Bagaimana profitabilitas dan leverage berpengaruh terhadap perataan laba secara

bersama-sama?

1.3.  Tujuan Penelitian
Tujuan yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui perusahaan manufaktur yang terdaftar dalam Bursa Efek
Indonesia yang terindikasikan melakukan perataan laba.
2. Untuk mengetahui pengaruh profitabilitas terhadap perataan laba.
3. Untuk mengetahui pengaruh leverage terhadap perataan laba.
4. Untuk mengetahui pengaruh profitabilitas dan leverage terhadap perataan laba

secara bersama-sama.

1.4.  Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat sebagai
berikut:
1. Bagi para investor
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi investor

sebelum melakukan investasi karena jika investor melakukan investasi di



perusahaan yang melakukan perataan laba, kemungkinan informasi laba yang
digambarkan tidak menunjukkan laba yang sebenarnya.

2. Bagi masyarakat
Penelitian ini diharapkan dapat memberi pengetahuan kepada masyarakat
mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi perataan laba di suatu perusahaan.

3. Bagi peneliti lain
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi dan tambahan

pengetahuan yang lebih mendalam untuk penelitian selanjutnya.

1.5. Kerangka Pemikiran

Profitabilitas merupakan tingkat kemampuan suatu perusahaan untuk
menghasilkan laba (Munawir, 2010:5). Dalam penelitian ini, profitabilitas diukur
dengan menggunakan return on asset (ROA). Profitabilitas yang tinggi akan
menghasilkan ROA yang tinggi. Semakin tinggi ROA suatu perusahaan semakin
baik karena perusahaan mempunyai Kinerja yang baik dalam menghasilkan laba.
Akan tetapi, investor cenderung menyukai laba yang stabil sehingga perusahaan akan
terdorong untuk melakukan perataan laba dengan menurunkan laba saat perusahaan
memperoleh laba yang tinggi (Yulia, 2009). Sebaliknya, profitabilitas yang rendah
menunjukkan kinerja manajer yang kurang baik. Profitabilitas yang rendah akan
menghasilkan ROA yang rendah dengan asumsi total aktivanya tetap. Manajer akan
berusaha untuk meningkatkan laba perusahaan dan menjaga stabilitas labanya
(Belkaoui, 2005:57). Oleh karena itu, agar kinerja manajemen dinilai baik mereka
akan terdorong untuk melakukan perataan laba agar laba yang dihasilkan sesuai
dengan yang diharapkan sehingga investor tertarik untuk melakukan investasi di
perusahaan. Penelitian yang dilakukan Dianila (2014) menunjukkan profitabilitas
berpengaruh positif signifikan terhadap perataan laba.

Leverage keuangan terjadi ketika perusahaan menggunakan sumber
dana yang menimbulkan beban tetap contohnya adalah jika perusahaan
menggunakan hutang maka perusahaan harus membayar bunga (Sartono, 2008:257).
Dalam penelitian ini leverage diukur dengan menggunakan debt to asset (DTA).

Semakin tinggi hutang yang dimiliki suatu perusahaan akan menghasilkan DTA yang



tinggi dengan asumsi total aktivanya tetap sehingga, beban bunga yang harus
dibayarkan semakin besar sehingga membuat laba perusahaan menurun. Keputusan
kreditur dalam memberikan pinjaman kepada perusahaan dilihat dari laba yang
dihasilkan oleh perusahaan. Dengan demikian, agar kinerja perusahaan dinilai baik
oleh kreditor maka perusahaan akan melakukan perataan laba. Penelitian yang
dilakukan oleh Gandhi (2012) menunjukkan leverage berpengaruh positif signifikan
terhadap perataan laba. Sebaliknya, semakin rendah hutang yang dimiliki suatu
perusahaan akan menyebabkan DTA yang dihasilkan rendah dengan asumsi total
aktivanya tetap sehingga, beban bunga yang harus dibayarkan semakin kecil yang
menyebabkan laba perusahaan meningkat. Laba perusahaan yang meningkat
menyebabkan beban pajak yang harus dibayarkan menjadi besar sehingga manajer
akan terdorong untuk melakukan perataan laba.

Kerangka pemikiran ini diringkas dalam Gambar 1.1. sebagai berikut:

Gambar 1.1.

Bagan Kerangka Pemikiran

Profitabilitas Leverage

Rendah Tinggi Rendah Tinggi

\4 \ 4 A 4

ROA Rendah ROA Tinggi DTA Rendah DTA Tinggi

| l ,, ‘,

Investor cenderung menyukai Pajak yang harus Keputusan kreditur
laba yang stabil dibayarkan besar memberikan pinjaman

\ 4
Perataan Laba (Income Smoothing)

Sumber: Peneliti
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